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ABSTRAK 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatakn 

kualitatif yaitu menggambarkan secara deskritif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan instrumen yang digunakan adalah 

pedomanan observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi  data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang didapatkan adalah (1) upaya guru dalam mengembangkan 

kreativitas melalui cerita bergambar pada peserta didik yaitu menjadikan siswa lebih kreatif 

dan memberikan apreseasi kepada anak sebagai bekal untuk pembentukan pengalaman 

estetik, pengembnagan kreativitas, dan keterampilan anak dalam mengaktualisasikan gagasan 

sesuai bahasanya. (2) Adanya beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi baik itu dari 

peserta didik maupun dari pendidik itu sendiri seperti sarana dan prasarana yang kurang 

memadai disertai dengan lingkungan sekitar yang kurang nyaman. 
 

Kata Kunci: Kreativitas, Cerita bergambar 
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ABSTRAK

The type of research used is field research with a qualitative approach, namely describing 

descriptively. The data collection methods used were observation, interviews, and documentation, 

while the instruments used were observation guidelines and interview guidelines. The data analysis 

technique used is data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

 The results obtained are (1) the teacher's efforts in developing creativity through illustrated 

stories to students, namely making students more creative and giving appreciation to children as a 

provision for the formation of aesthetic experiences, creativity development, and children's skills in 

actualizing ideas according to their language. (2) There are several obstacles or obstacles faced, 

both from students and from the educators themselves, such as inadequate facilities and 

infrastructure accompanied by an uncomfortable surrounding environment. 

 

Keywords: Creativity, Picture Story 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu 

proses pembinaan tumbuh kembang anak usia 

lahir hingga enam tahun secara menyeluruh  

yang mencakup aspek fisik dan nonfisik 

dengan memberikan rangsangan bagi 

perkembangan jasmani, rohani (moral dan 

spiritual), motorik, akal pikiran, emosional   

dan sosial yang tepat agar anak tumbuh dan 

berkembang  secara optimal. 

Adapun ayat yang menunukkan jika 

pendidikan itu penting terkandung dalam QS. 

At-taubah ayat 122 : 

وَمَا كَانَ الْمُؤْمِىىُْنَ ليِىَْفسُِوْا كَاۤفَّة ًۗ فلَىَْلََ وفَسََ مِهْ 

يهِْ  ىْهمُْ طاَۤى ِفةٌَ لِّيتَفَقََّهىُْا فىِ الدِّ كُلِّ فسِْقةٍَ مِّ

ا الِيَْهِمْ لعََ لَّهمُْ  وَليِىُْرِزُوْا قىَْمَهمُْ اذَِا زَجَعُىْْٓ

  يحَْرَزُوْنَ 

Terjemahnya: 

”Dan tidak sepatutnya orang-orang 

mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka 

dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya.
1
 

Berdasarkan  undang-undang   sistem   

tentang pendidikan nasional RI No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 

1 ayat 14, menyatakan bahwa: 

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada  

anak  sejak lahir  sampai  dengan usia enam 

tahun  yang dilakukan  melalui   pemberian  

rangsangan  pendidikan  untuk  membantu 

pertumbuhan dan  perkembangan jasmani  

dan rohani agar anak  memiliki kesiapan 

memasuki  pendidikan lebih lanjut”.
2
 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan 

terjemahnya  (Jakarta: Beras 2004), h. 206. 
2
Danar Santi,  Pendidikan Anak Usia Dini 

Antara Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Indeks. 2009), 

h. 7. 

Era global didominasi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi membutuhkan 
individu-individu kreatif  dan produktif serta 
memiliki kemampuan daya saing yang tinggi 
dan tangguh. Daya saing yang tinggi dan 

tangguh dapat terwujud jika anak didik 
memiliki kreativitas,kemandirian dan 

kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

perubahan-perubahan yang  terjadi pada 
berbagai bidang kehidupan dimasyarakat. 

Sistem pendidikan saat ini hanya 
menonjolkan seperti kemampuan membaca 
dan berhitung. Orangtua atau guru merasa 

bangga bila anak didiknya mampu membaca 
dan berhitung dengan lancar sehingga nilai 

moral dan emosi tak lagi penting. Tuntutan 

orang tua dan  syarat untuk memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi menjadi 
dalih yang menghendaki anak pandai 
membaca dan berhitung. Seorang guru hanya 
menekankan metode pembelajaran yang 
mengasah kecerdasan otak kiri saja yaitu 
membaca dan berhitung. Penggunaan metode 

yang statis membuat anak bosan akibatnya 

otak kanan yang berfungsi sebagai 

pengembangan kreativitas anak tidak dapat 
berkembang secara optimal.

3
 

Kreativitas adalah suatu aktivitas 

imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan 

dari pikiran yang berdaya untuk 

menyelesaikan suatu persoalan dengan 

caranya sendiri.
4
 Sedangkan pengertian lain 

tentang kreativitas yaitu merupakan  suatu 

proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, proses, metode ataupun produk baru 

yang efektif yang bersifat imajinatif, estesis, 

fleksibel, integrasi sukses diskontinuitas, dan 

diferensiasi yang berdaya guna dalam 

berbagai bidang untuk pemecahan masalah.
5
 

                                                             
3
Abu Al Hadili ,Upaya Peningkatan 

Kreativitas  dan Keaktifan Matematika Melalui 

Pendekatan Metakognitif. Skripsi (Surakarta: UMS 

:2008), h.12. 
4
Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

(Jakarta: Departemen Pendidikan, 2005), h. 24. 
5
 Rachmawati, Yeni dan Kurniawati, Euis, 

strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group), h. 14. 



              Nurlina Jalil, Risma 

4 

 

Masa kanak-kanak merupakan masa 

paling penting karena merupakan 

pembentukan pondasi kepribadian yang 

menentukan pengalaman anak selanjutnya.  

Karakteristik  anak  usia  dini menjadi mutlak 

dipahami untuk memiliki  generasi  yang  

mampu  mengembangkan  diri   secara  

optimal mengingat  penting usia  tersebut. 

Mengembangkan  kreativitas anak 

memerlukan  peran  penting  pendidik hal ini  

secara umum sudah banyak dipahami. Cerita  

bergambar  adalah  suatu  bentuk  seni yang 

menggunakan gambar-gambar tidak bergerak 

yang disusun sedemikian rupa sehingga 

membentuk  jalinan  cerita  dan  membentuk  

ekspresi  komunikasi universal yang dikenal 

khalayak luas melalui cerita bergambar.
6
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatid dengan pendekatan deskriptif yaitu 

menggambarkan melalui penyajian data 

tentang masalah yang diperoleh dilapangan  

terkait peningkatan kreativitas anak melalui 

cerita bergambar.  

Observasi, dilakukan sebagai studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang diteliti di lokasi penelitian. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

calon peneliti akan mengamati aktifitas 

peserta didik terkait fokus penelitian. Proses 

yang dilakukan pengamat dalam observasi 

adalah melihat, mendengar kemudian 

menyimpulkan dari apa yang diamati. Selain 

itu peran pengamat adalah memberikan 

makna dari setiap hal yang diantaranya serta 

menghubungkan satu aspek dengan aspek 

yang lain pada objek yang diamati. Proses 

observasi dalam penelitian ini nantinya akan 

dilakukan langsung oleh calon peneliti.  

Teknik analisis data dilakukan untuk  

menentukan   peningkatan proses belajar anak  

melalui tindakan yang diberikan dan merujuk 

pada data kualitas objek penelitian seperti 
Belum Berkembang, Mulai Berkembang, 

                                                             
6
 Tommy Ardianto, Perencanaan buku Cerita 

Bergambar Sejarah Goa Selonangleng Kediri  

(Surabaya: Universitas Kristen Petra, 2007), h. 6. 

Berkembang sesuai harapan dan berkembang 

sangat baik.
7
 

HASIL PENELITIAN 

1. Upaya  Guru   Mengembangkan   

Kreativitas   Melalui   Cerita   

Bergambar Pada   Peserta   Didik  di  

Tk  PGRI  Anugrah  Alam  Karangan 

Setiap sekolah/madrasah pasti memiliki visi 

dan misi yang baik. Untuk mewujudkan visi 

dan misi tersebut dibutuhkan seorang Kepala 

Sekolah dan Guru yang berkualitas pula. 

Tentu semua sekolah/madrasah 

mengharapkan agar siswa-siswinya memiliki 

kualitas yang baik. Salah satunya adalah 

menjadikan siswa lebih kreatif, karena sifat 

itu sangat dibutuhkan dikehidupan sekolah 

ataupun masyarakat nantinya. Pada saat 

proses belajar mengajar siswa juga harus 

kreatif karena hal itu juga bisa meningkatkan 

hasil belajar mereka. Kreativitas bisa 

dimunculkan dan ditanamkan pada anak sejak 

dini dengan kegiatan-kegiatan yang diadakan 

di sekolah. 
Hal tersebut dibenarkan oleh kepala 

sekolah Tk PGRI Anugrah Alam Karangan 

sebagai berikut: 

“Mengenai kreativitas anak-anak di 

Tk PGRI Anugrah Alam Karangan ini 

beragam, ada anak yang memang 

sudah mulai kreatif ada juga yang 

belum tertanam pemikiran kreatif. 

Sekolah mempunyai peranan penting 

dalam mengembangkan kemampuan 

anak, jadi pihak sekolah semaksimal 

mungkin mengadakan kegiatan-

kegiatan yang sifatnya bisa 

membangun dan mengembangkan 

kreativitas anak. Kepala Sekolah 

mempunyai kebijakan adanya 

bimbingan khusus hari Jumat. Untuk 

kegiatan-kegiatan di kelas secara 

penuh diserahkan kepada guru kelas 

untuk membimbing anak-anak. 

Penyusunan kegiatan tentunya sesuai 

dengan rencana pembelajaran dan 

kurikulum yangada”.
8
 

                                                             
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 

Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,2003), h. 25. 
8
Wawancara Jelmiati selaku Kepala Sekolah 

Tk PGRI Anugrah Alam Karangan, 17 Maret 2021. 
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Untuk mengantisipasi siswa yang 

belum kreatif dan membuat siswanya lebih 

memiliki kreativitas yang baik disini Kepala 

Sekolah menambahkan kebijakan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

bisa meningkatkan kreativitas siswa di Tk 

PGRI Anugrah Alam Karangan, 

sepertiyangdiutarakanolehKepalaSekolah 

berikutini: 

“Selain kegiatan yang dilakukan di 

dalam kelas sewaktu jam 

pembelajaran, ada juga kegiatan 

tambahan untuk memfasilitasi dan 

lebih mengembangkan kreativitas 

anak. Ada kegiatan drumband yang 

dilaksanakan setiap hari Senin-Selasa 

selepas jam pembelajaran. Kegiatan 

mewarnai dan melukis yang diadakan 

setiap hari Rabu dan Kamis. 

Bimbingan khusus hari Jumat seperti 

menyanyi, adzan, termasuk 

menggunting, menempel, dan 

mencocok.”
9
 

Sedangkan dalam masa pertumbuhan, 

setiap anak memiliki potensi/bakat yang 

perlu dikembangkan. Melalui kegiatan 

pembelajaran anak-anak akan mengetahui 

dan mengenal pengetahuan baru yang telah 

direncanakan oleh seorang guru. Guru harus 

mengembangkan beberapa kegiatan yang 

akan diajarkan kepada anak. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi kegiatan 

pengembangan melalui aktivitas/hasta karya, 

imajinasi, eksplorasi, eksperimen, musik, 

proyek dan bahasa. 

Seperti yang disampaikan oleh guru 
kelas B1 sebagai berikut: 

“Setiap hari guru menyiapkan 
kegiatan-kegiatan yang membangun 

kreativitas anak. Contohnya dari 

kegiatan imajinasi dan hasta karya 

seperti mencampur warna, lukisan 

cermin, finger painting, menempel 

balon, mewarnai, menggambar bebas. 

Untuk kegiatan eksplorasi dan 

eksperimen lebih sering ke tanya 

                                                             
9
Wawancara Jelmiati selaku Kepala Sekolah 

Tk PGRI Anugrah Alam Karangan, 17 Maret 2021. 

jawab kepada anak mengapa ini bisa 

terjadi, penyebabnya apa dan lain 

sebagainya. Mengembangkan musik 

anak untuk kegiatan di kelas pernah 

membuat alat perkusi, tepuk meja, 

musik patrol. Sedangkan kegiatan 

proyek masih jarang dilakukan, hanya 

saja pernah melakukan kegiatan hias 

kelas dengan membuat umbul-umbul 

terlebih dahulu. Kemudian dari 

pengembangan bahasa secara rutin 

setiap hari senin anak dipersilahkan 

menceritakan kegiatan atau 

pengalamannya di hari sebelumnya 

ketika berada dirumah dan juga 

sehari-hari melalui tanya jawab 

tema”.
10

 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

tidaklah lepas dari langkah awal yaitu 

persiapan. Terkait dengan kegiatan-kegiatan 

pengembangan kreativitas Ibu fatmawati 

menjelaskan yang perlu dipersiapkan dalam 

pelaksanaannya adalah: 

“Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

untuk menunjang pembelajaran 

tentunya harus mengacu pada 

kurikulum serta Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), guru akan 

merancang RPPH pada minggu 

sebelumnya, jadi setiap hari Sabtu 

para guru membahas kegiatan-

kegiatan yang disesuaikan dengan 

tema untuk minggu berikutnya. Dan 

persiapan bahan alat biasanya 

dilakukan pada hari sebelumnya, jadi 

setiap pagi kami sudah siap semua 

alat bahan yang akan digunakan pada 

hari itu.”
11

 

Sama halnya yang diungkapkan oleh 

ibu Liani selaku guru Tk Pgri Anugrah Alam 

Karangan sebagai berikut: 

“Persiapan RPPH selalu kami rancang 

di akhir minggu. Hari Jumat atau hari 

Sabtu. Pada hari itu kita akan 

merancang dan membahas kegiatan-

                                                             
10

Wawancara Almaida Guru Tk PGRI 

Anugrah Alam Karangan, 18 Maret 2021. 
11

Wawancara Fatmawati Guru Tk PGRI 

Anugrah Alam Karangan, 22 Maret 2021. 
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kegiatan yang akan dilakukan minggu 

selanjutnya”.
12

 

Begitulahungkapanpersiapan yang 

dilakukan olehsalah seorang guru Tk PGRI 

Anugrah Alam Karangan. Dalam setiap 

kegiatan memiliki tahapan dan cara sendiri 

dalam melaksanakannya. Tapi pada intinya 

memiliki tujuan yang sama.Selain itu, 

persiapan dari tenaga pengajar tersebut juga 

sangat diperlukan.Bukan hanya memotivasi 

peserta didik saja tetapi memotivasi para guru 

juga sangat disarankan. 

Guru harus mengembangkan beberapa 

kegiatan yang akan diajarkan kepada anak. 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi kegiatan 

pengembangan melalui aktivitas/hasta karya, 

imajinasi, eksplorasi, eksperimen, musik, 

proyek dan bahasa. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada anak usia dini memberikan 

apresiasi kepada anak sebagai bekal untuk 

pembentukan pengalaman estetik, 

pengembangan kreativitas, dan keterampilan 

anak dalam mengaktualisasikan gagasan 

sesuai bahasanya. 

Pembelajaran kesenian dan 

keterampilan pada esensinya adalah bermain, 

pembelajaran melalui bermain yang baik 

adalah bermain yang menyenangkan bagi 

anak, sehingga dapat mengembangkan 

imajinasi, kreasi sehingga anak dapat 

berkembang dengan baik dan memunculkan  

gagasan inovatifnya.  Dalam  pelaksanaannya   

yang  terpenting adalah   guru,  karena   

mempunyai  peranan  cukup besar untuk 

mengaktifkan dan memotivasi semangat anak. 

2. Faktor  Pendukung dan Penghambat 

Guru dalam Mengembangkan 

Kreativitas    Melalui   Cerita 

Bergambar Pada Peserta Anak Didik di 

Tk PGRI Anugrah Alam Karangan 

Sarana   dan   prasarana  merupakan 

salah satu hal penting dalam penunjang   

pembelajaran.  Sedangkan   terkait   dengan 
pengembangan kreativitas dan bakat anak 

perlu adanya penyediaan sarana. Setiap 

sekolah mempunyai  tujuan   dalam   

penyediaan   sarana   yang akan menunjang 

kegiatan. Selain sarana dan prasarana, 

penunjang lain dalam mengembangkan 

                                                             
12

Wawancara Liani Guru Tk PGRI Anugrah 

Alam Karangan, 24 Maret 2021. 

kreativitas bisa muncul dari diri sendiri atau 

bahkan dari lingkungan sekitar. Kesiapan 

anak dalam belajar terkadang menjadi 

pengaruh juga dalam perkembangan anak. 

Selain dari diri anak, lingkungan sekitar juga 

berpengaruh terhadap proses kegiatan. 

Lingkungan yang baik dan nyaman akan 

berpengaruh.  

Seperti yang diungkapkan ibu Jelmati 

selaku kepala sekolah sebagai berikut: 

“Untuk sarana dan prasarana di Tk 

PGRI Anugrah Alam Karangan ini 

alhamdulillah sudah memadai dan 

insyallah lengkap.Setiap tahunnya 

juga mendapat bantuan sehingga bisa 

digunakan untuk menambah media 

pembelajaran yang digunakan kegiatan 

di kelas.Tapi ada satu hal yang kadang 

masih belum tercukupi, yaitu ketika 

latihan drumband bersamaan alat-alat 

perkusinya masih kurang.Jadinya 

harus bergantian.Untuk secara 

keseluruhan mengenai kegiatan di 

kelas sarana dan prasarananya sudah 

mencukupi”.
13

 

Untuk sarana dan prasarana ibu 

Sutihah mengemukakan bahwa: 

“Segala bahan alat dan media 

pembelajaran yang dilakukan di kelas 

sudah memadai dan tercukupi.Bahkan 

disini masing-masing anak 

mendapatkan crayon serta buku 

menggambar untuk kegiatan 

menggambar/melukis. Juga fasilitas 

dan sarana prasarana yang ada sudah 

sangat mendukung.Karena setiap 

tahunnya mendapatkan BOP jadinya 

untuk crayon, buku gambar dan 

perangkat lainnya tidak ada 

gangguan”.
14

 

Selain sarana dan prasarana, 
penunjang lain dalam mengembangkan 

kreativitas bisa muncul dari diri sendiri atau 

bahkan dari lingkungan sekitar. Kesiapan 

anak dalam belajar terkadang menjadi 

pengaruh juga dalam perkembangan anak. 

                                                             
13

Wawancara Jelmiati selaku Kepala Sekola 

Tk PGRI Anugrah Alam Karangan, 01 April 2021. 
14

Wawancara Sutihah Guru Tk PGRI Anugrah 

Alam Karangan, 05 April 2021. 
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 Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu 

Liani adalah: 

“Pada dasarnya setiap anak 

mempunyai capaian perkembangan 

yang berbeda-beda, jadi terkadang 

guru harus lebih memperhatikan anak 

yang masih sedikit lambat 

dibandingkan dengan yang lain. 

Masih sering ditemukan anak yang 

kurang percaya terhadap dirinya 

sendiri, ada beberapa anak yang 

mengungkapkan “tidak bisa bu” 

padahal mereka belum memulai untuk 

mengerjakan kegitannya dan juga 

kebanyakan anak-anak masih 

kesulitan unutk mengikuti kegiatan 

melipat”.
15

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh 

Ibu Fatmawati selaku guru kelas yang 

mengutarakannya sebagai berikut:  

“Untuk kelas B tentunya pasti masih 

ada anak yang merasa kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran.Menurut saya 

sekarang ini kebanyakan anak-anak 

masih kesulitan untuk mengikuti 

kegiatan melipat”.
16

 

Selain dari diri anak, lingkungan 

sekitar juga berpengaruh terhadap proses 

kegiatan. Lingkungan yang baik dan nyaman 

akan berpengaruh. 

 Hal senada  yangdiungkapkan oleh 

Kepala Sekolah PGRI Anugrah Alam 

Karangan sebagai berikut: 

“Sejauh ini tidak ada keluhan terkait 

dengan keadaan lingkungan, semuanya 

mendukung mulai dari keadaan kelas, 

masyarakat sekitar dan sebagainya. 

Meskipun depan sekolah langsung 

berhadapan dengan jalan raya, tapi 

selama ini anak-anak menikmati proses 

kegiatan dengan hikmat. Secara 

keseluruhan keadaan sekolah juga dalam 

kondisi sehat dan bersih setiap 

harinya.Jadi anak merasa aman untuk 

melakukan kegiatan yang ada di 
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16

Wawancara Fatmawati Guru Tk PGRI 
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sekolah.Hal wajar yang sering dirasakan 

anak adalah ketika dia merasa lelah, jadi 

kegiatannya sedikitterganggu”.
17

 

Faktor pendukung dan penghambat 

juga disampaikan oleh guru kelas dan Ibu 

Almaida, ia mengatakan bahwa:  

“Peran orang tua dan lingkungan serta 

sarana dan prasarana sangat 

mendukung kegiatan sekolah.Dari 

guru sendiri jarang mengikuti 

pelatihan menggambar padahal hal 

tersebut penting dilakukan. Serta dari 

segi anak, lebih ke pribadi mereka 

yang kadang merasa capek atau 

kurang semangat saat pembelajaran.
18

 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu 

Liani sebagai berikut: 

“Secara keseluruhan dari setiap faktor 

tersebut mendukung kegiatan yang 

dilakukan.Orang tua sangat 

mendukung dan sangat pro aktif 

terhadap kegiatan anak.Sedangkan 

dari penghambat lebih ke anak didik, 

karena ketercapaian setiap anak 

berbeda-beda jadi harus lebih ekstra 

dalam mengawal mereka.Tapi 

sebenarnya saya tidak mau 

mengatakan itu penghambat, karena 

secara umum tidak terlalu 

mengakibatkan perubahan yang 

berarti”.
19

 

Kreativitas siswa banyak diperoleh 

dari pembelajaran di kelas. Kreativitas   dalam   

pembelajaran   merupakan   kegiata dari suatu 

sistem yang tidak terpisahkan. Untuk   

menjadikan   siswa   kreatif,   maka   

dibutuhkan guru yang berkualitas agar bisa 

menciptakan pembelajaran yang 
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19

Wawancara Liani Guru Tk PGRI Anugrah 

Alam Karangan, 10 April 2021. 



              Nurlina Jalil, Risma 

8 

 

menyenangkan sehingga bisa merangsang 

kreativitas siswa. Siswa akan lebih semangat 

mengikuti kegiatan ketika apa yang 

disampaikan kepada anak menarik 

perhatiannya. Guru selalu berinovasi dan 

menciptakan hal-hal baru agar pembelajaran 

terus berjalan sesuai dengan tujuannya. Guru 

menyiapkan media-media pembelajaran yang 

berbeda dalam setiap kegiatan, sehingga anak 

tidak merasa bosan dengan kegiatan yang 

dirancang oleh guru. Jadi untuk menjadikan 

guru berkualitas sebagai kepala sekolah selalu 

memotivasi para guru untuk terus berinovasi 

dan menciptakan kreativitas-kreativitas baru. 

Anak mempunyai banyak kesempatan 

untuk mengembangkan kreativitasnya di 

dalam kelas. Guru kelas selalu mendampingi 

dan membimbing anak-anak ketika 

melaksanakan kegitan yang dilakukan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut mengacu terhadap 

kurikulum yang berlaku kemudian disusun ke 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) yang setiap hari Sabtu 

merancang kegiatan untuk minggu depannya. 

Jadi selama sepekan guru sudah menyiapkan 

kegiatan-kegiatan apa yang akan dilakukan 

pada hari itu diminggu sebelumnya. 

Sedangkan persiapan alat, bahan dan media 

biasanya mereka siapkan pada hari 

sebelumnya. Kegiatan- kegiatan yang 

dirancang tentu sudah mengandung beberapa 

aspek perkembangan, tidak terkecuali 

kreativitas. Hampir setiap kegiatan 

mengandung unsur kreativitas, jadi tinggal 

bagaimana guru bias mengembangkan 

pemikiran anak untuk lebih aktif berpikir. 

Orang tua juga mempunyai peranan 

penting untuk terus memantau anak dan 

berkomunikasi dengan para guru terkait 

dengan perkembangan anak dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan termasuk kegiatan 

kreativitas. 

 

 

 

KESIMPULAN 

1. Pengembangan kreativitas melalui 

menciptakan produk  (hasta karya), 

banyak hasil karya anak yang dilakukan 

mulai dari kegiatan 3M (melipat, 

menggunting, menempel),  finger 

painting, membuat pigura, membuat 

umbul-umbul, kolase, mencocok  

gambar. Hal yang sering dilakukan 

adalah mewarnai dan menebali kata. 

Kegiatan hampir sama hanya saja tema-

temanya yang selalu berbeda. 

2. Pengembangan kreativitas melalui 

eksperimen, guru melakukan kegiatan 

eksperimen tapi tidak setiap minggu 

dilaksanakan karena hal tersebut 

tergantung tema setiap pekannya. 

Kegiatan  yang pernah dilakukan 

contohnya eksperimen  pecampuran 

warna, percobaan gunung meletus dan 

meniup balon.  

3. Pengembangan kreativitas melalui 

musik, untuk mengembangkan 

kreativitas dalam  bermusik  yang  rutin  

dilakukan setiap minggunya adalah 

bermain drumband.  Sedangkan yang 

lain adalah membuat dan memainkan 

alat perkusi sederhana terbuat dari botol 

bekas dan batukerikil. 

4. Kreativitas  anak  mempunyai faktor 

pendukung yang berasal dari Iklim dan 

kondisi lingkungan, peran guru yang 

sudah menjalankan tanggung jawab dan 

tugasnya secara baik, serta peran orang 

tua yang proaktif dan mendukung 

kegiatan yang diadakan di sekolah. 

Selain faktor pendukung ada pula 

faktor penghambat yang mempengaruhi  

kreativitas anak diantaranya muncul dari 

rangsangan mental dimana anak merasa 

kurang percaya diri, alat perkusi yang masih 

kurang dan kondisi anak yang lelah. 
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SARAN 

1. Bagi kepala sekolah harus terus menerus 

mengevaluasi program-program kegiatan 

yang berkaitan dengan kraeativitas agar 

mampu mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak di TK PGRI Anugrah 

Alam Karangan. 

2. Pihak sekolah khususnya guru, 

hendaknya selalu memotivasi anak- anak 

secara personal dan menggunakan 

kegiatan-kegiatan yang terus 

mengembangkan kreativitas peserta 

didik. 

3. Untuk  peneliti selanjutnya terus 

bereksplorasi dan dapat mencoba 

melakukan penelitian tentang 

peningkatan kreativitas anak usia dini di 

kelompok TK  menggunakan penelitian 

PTK atau kuantitatif. 
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